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ABSTRAK

Akuntan pendidik menggunakan literatur dalam melakukan tugasnya mendidik
namun akuntan pendidik juga memiliki standar yang dipatphi oleh profesinya yaitu
Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Metode-metode yang terdapat dalam literatur-
literatur tersebut tidak selalu sama dengan SAK. Keduanya, literatur dan SAK
berkembang seiring dengan perkembangan dunia akuntansi. S
' Satu perbedaan yang dapat diamati sckarang adalah pada akuntansi goodwill,
yaitu ketika SAK metalui PSAK nomor 22 menggunakan amortisasi sedangkan literatur
berkembang menggunakan non-amortization combined with impairment test diwakili
oleh IFRS nomor 3 dan SFAS nomor 142.

Bagaimana sikap akuntan pendidik terhadap kedua metode ini menjadi menarik

mengingat literatur yang digunakan dalam proses pendidikan bertolak belakang dengan
standar yang dijunjung oleh profesi.
' Peneliti menggunakan metode penelitian kuantjtatif deskriptif dengan
menggunakan alat kuisioner dalam usahanya untuk mencari tahu tentang sikap responden
akuntan pendidik terhadap kedua metode di atas. Populasi penelitian adalah akuntan
pendidik yang bertugas di perguruan tinggi di Surabaya.

Ukuran pemusatan dan ukuran bentuk digunakan peneliti agar distibusi data dapat
dengan mudah dibaca. Grafik-grafik semakin memudahkan menentukan kecenderungan
sikap responden terhadap masing-masing metode penilaian goodwill.

Hasil pembahasan yang kemudian menjadi kesimpulan penelitian adalah
responden akuntan pendidik cenderung memiliki sikap tidak setuju terhadap metode
penilaian goodwill amortisasi. Lebih lanjut, responden akuntan pendidik cenderung
memiliki sikap setuju terhadap metode penilaian goodwill npn-amortization combined
with impairment test. ' - : . el
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ABSTRACT

Education Accountant uses literatures in doing their duty in educating but they
also have standard obeyed by the profession that is Standar i Kenangan (SAK).
Methods found in literatures is not always the same as in SAK. Both, literatures and SAK
develops simultaneously with the developments in accountmg

One difference can be observed for now is on accounting for goodwill, while
SAK through PSAK number 22 still use amortization method to record goodwill,
literatures represented by IFRS number 3 and SFAS number 142 had developed to use
non-amortization combined with impairment test.

How does education accountants attitude concerning these two methods become
interesting due to literatures used in accounting education process is in the opposite of the
standard that their profession obey.

Researcher uses descriptive quantitative as his research method with
questionnaire in his attempt to find out about respondents attifude conceming those two
methods mentioned earlier. The research population is educatmn accountants that works
in universities in Surabaya.

Central and distribution measurement used by researcher to simplify the data

- reading. Graphics ease rescarcher to determine the lean direction of respondents attitude

for each goodwill valuation method.

Discussion results which become this research conclusions are education
accountants respondents tends to disagree toward goodwill amortization method. Further,
education accountants tends to agree toward goodwill amortization combined with
impairment test.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntan pendidik melakukan tugasnya memberikan pelajaran akuntansi
pada sebuah perguruan, Pada prakieknya, para akuntan Pendjdik inl memberikan
pelajaran akuntansi menggunakan berbagai literatur scbagai acuannya.

Metode-metode yang digunakan dalam literatur yang digunakan dalam
proses belajar mengajar tersebut tidak selalu sama dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK). Padahal standar akuntans: mendomisasi pekerjaan para akuntan.
Standar-standar ini terus mengalami perubahan dihapus dan atan ditambahi
(Belkaoui, 2006: 71). Standar memberikan aturan-aturan praktis dan bermanfaat
bagi pelaksanaan pekerjaan seorang akuntan. Standar secara umum diterima
sebagai aturan baku yang didukung oleh sanksi-sanksi untuk setiap
ketidakpatuhan. Keduanya,. literatur dan SAK terus berkembang seiring dengan
perkembangan dunia akuntansi.

Salah satu perkembangan yang dapat diamati saat ini adalah digunakannya
metode penilaian Goodwill Non-amortization combined with Impairment Test
oleh TFRS no.3 dan SFAS no.142 pada Juni 2001. Sedangkan SAK yang
mengatur tentang pemlaian goodwill, PSAK no.22, masih mcnggunakan metode
penilaian Goodwill Amortisasi yang disahkan sejak 7 September 1994. Padahal
dalam duc process procedure penyusunan standar akuntansi keuangan, salah satu
hal yang menycbabkan sebuah issue untuk dapat dikembangkan menjadi sebuah

standard adalah harmomsasi, yang lebih spesifiknya adalah, bila ada perubahan

Skripsi Sikap Akuntan Pendidik ...
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pada IAS. Sehubungan dengan hal ini, IAS nomor 22 telah digugurkan oleh IFRS
nomor 3.

Literatur-literatur yang digunakan oleh akuntan pendidik dalam memberi
pelajaran akuntansi berisi metode-metode yang digupakan dalam SAK dan
metode-metode lain yang tidak digunakan oleh SAK. Bagaimana sikap akuntan
pendidik menghadapi ini. Khusus dalam penelitian ini, bagaimana sikap akuntan
pendidik terhadap metode penilaian goodwill amortisasi dan metode penilaian
goodwill non-amortization combined with impairment test.

Jika teori konsistensi cognitiv berfaku maka akuntan pendidik akan
bersikap setuju terhadap metode penilaian goodwill amortisasi karen; akuntan
pendidik memiliki SAK, sebuah standar yang dijunjung tinggi oleh profesinya:
Sesuai teon konsistensi cognitiv juga, wajarnya akuntan pendidik akan bersikap
tidak setuju terhadap metode penilalan goodwill non-amertization combined with
hﬁpainnent test karena metode im tidak sesuai dengan SAK. Lebih lanjut, f\}]‘l;
Abadi Yusuf (2007. 1) menvatakan bahwa Muatan kurikulum harus
memungkinkan lolusan 51 akuntansi untuk bersaing batk didalam maupun di luar
negeri. Khusus untuk dibicarakan dalam penelitian ini, ha! diatas berarti para
akuntan pendidik harus pula mengajarkan pada anak didiknya semua metode
pemlaian goodwill yang ada dalam dunia akuntanst. Ini membuat peneliti semakin
tertarik melakukan penelitian wa.

1.2 Rumusan masalah
Bagaimana sikap akuntan pendidik terhadap metode penilaian goodwill

amortisasi dan goodwill non-amortization combined with impairment test?
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1.3 Tujuan penelitian o
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetabui sikap akuntan pendidik
terhadap metode penilaian goodwill amortisasi dan non-amortization combined
with impairment test,
1.4 Manfaat Penclitian
Hasil penelitian imi diharapkan dapat dijadikan wacanba bagi profesi
akuntansi dalam memahami bagaimana akuntan pendidik menyikapi fenomena
adanya perbedaan antara standar akuntansi yang disahkan oleh IAl dan yang ada
di dalam dunia akuntansi internasional.
1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan
sistematika sebagai berikut:
BAB 1 . PENDAHULUAN
Dalam bab ini d;urmkan latar belaléang permasalahan yaitu tentang
adanya perbedaan antara metode yang digunakan oleh literatur
akuntansi terbaru dan standar akuntansi keuangan (SAK) vang
masih berlaku Khususnya mengenai metode penilaian goodwill.
Dilanjutkan dengan perumusan masalah yang berisi uraian masalah
yang akan dibahas, tayjuan penelitian, manfaat penelitian dan
sisternatika skripsi
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini diuraikan teon-teori mengenai Akuntan Pendidik,

Sikap, pengertian dan metode penilaian atps goodwill. Pada bab ini

Skripsi Sikap Akuntan Pendidik ... Indra Perdana
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juga diwraikkan mengenai pcrkembrangan standar akuntansi
keuangan. |

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang pendekatan penelitian yang
digunakan dan statisnk deskriptif yang akan digunakan untuk
menjabarkan data.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini terdin dari garmbaran umum responden yang menjadi
subyek penelitian, juga diungkap mengenai deskripsi hasil
penelitian, dan pembahasan,

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini, yang mempakan bab terakhir dari skripsi ini, berist tenténg
kestmpulan vang diperoleh dari penelitian, serta saran yang dapat

diberikan untuk penetitian selanjutnya.
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BAB 1I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pendidikan Akuntansi di Indonesia

Pendidikan tinggi di bidang akuntansi sebagai suatu dasar profesi
kelihatannya menjadi satu titik pangkal pengembangan akuntansi di Indonesia.
Sesudah 30 tahun konsep akuntansi Amerika mempengaruhi Indonesia,
pendidikan tinggi di bidang akuntansi, masih menekankan pada bidang akuntansi
keuangan, sebagaimana yang tercermin pada struktur kurikulum dan silabi dari
jurusan akuntansi (Yunus, 1992: 62). Zaki Baridwan (1992: 46) menyatakan
bahwa pelaksanaan program pendidikan akuntansi sangat dipengaruhi oleh
kurikulum dan silabus yang digunakan. Akhir-akhir ini, perbagai perubahan telah
terjadi, baik dalam bidang akumtansi keuangan, auditing, maupun akuntansi
manajemen (termasuk sistem informasi). Perkembangan ini masih akan berlanjut
di masa depan. Program pendidikan akuntasi perlu dirancang untuk
mengantisipast perubahan-perubahan ini.

Tentang pentingnya patuhnya para akuntan terhadap standar-standar
akuntansi, M. Sutoyo (1992: 278) menyatakan bahwa kepatuhan para akuntan
terhadap standar-standar (akuntansi) int akan menghasilkan praktik akuntansi dan
pemertksaan akuntan yang baik dalam sektor keuangar: di Indonesia.

2.1.2, Definisi Akuntan Pendidik
Menurut H.Z.A Moechtar (1984: 42), akuntan yang memberikan pelajaran

akuntansi pada sebuah perguruan disebut akuntan pendidik. Akuntan pendidik ada
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yang bekerja sebagail pengajar pengajar tetap pada sebuap perguruan dan ada pula
yang menjadi pengajar lepas pada beberapa perguruan, Disamping itu di waktu
senggangnya ada diantara para akuntan pendidik yang bekerja sebagai tenaga
lcpas pada sebuah akuntan pubbk atau pada sebuah perusabaan swasta. Malahan
ada pula yang membenkan jasa konsultasi kepada pihak yang memerlukan.
2.1.3 Perkembangan Akuntansi Keuangan di Indogesia

Theodorus Tuanakotta (1996: 1) dalam Konvensi Nasional Akuntansi ke-3
dt Semarang menyatakan bahwa Standar Akuntansi Keuangan belum cukup
mengatur Prinstp Akuntansi Berlaku Umum (PABU)E, karenanya masth ada
sumber acuan lain yang perlu diperhatikan. Ini tentunya tidak mengherankan
karena PABU berkembang sesual dengan kebutuhan dymia usaha. Karena dunia
usaha bergerak secara dinamis, SAK akan tertinggal. Implikasi dari hal ini adalah
adanya tuniutan unjuk :

1. Menambah, memperbarui dan meninjau kembali .SAK yang ada. Ini
merupakan tantangan bagi [AI
2. Mencari sumber-sumber lain selagi SAK belum mengatur suatu prinsip

akuntansi atau jika SAK belum dimutakhirkan untuk mengikuti

dinamisnya duma usaha. [ni merupakan tantangan bagi dunia usaha dan

akuntan publiknya.

Theodorus Tuanakolt. {1984: 73) juga menyatakan bahwa prinsip
akuntanst Indonesia maupun perkembangan selanjuinya bersifat  (a)
pcngindonesianisasiaﬁ dari pola amerika dan (b) merupakan hasil kompromt

(misalnya kompromi antara segl akuntansi dengan kepentingan-kepentingan
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perpajakan, atau antara segi-segi akuntansi dengan fasal 47 KUHD). Penalaran
deduktif dan induktif belum tercermin dalam prinsip gkuntansi indonesia yag
lebih banyak bersifat praktis.

Ruchat Kosasih (1996: 1) dalam KNA 3 di Semarang, menyatakan bahwa
IA] menerbitkan serangkaian PSAK dalam tahun 1994 scbagai penyempurnaan
Prinstp Akuntansi Indonesia (PAl). PSAK ini, menurut pengamatanttya, diavbil
dari International Accounting Standards (IAS) dan ada pula yang bersumber dari
Financial Accounting Standaréls Boards (FASB).

Khusus mengenai standar yang mengatur tentang penilaian goodwill,
pendapat yang senada juga diutarakan oleh Nurkolis (1999: 14) dimana ia
menyatakan bahwa 1AL, melaluni PSAK No0.22, nampaknya telah mengadopsi
standar akuntansi goodwill dari international Accounting Standards (IAS) 22.
2.1.4 Perubahan Pada Literatur Mengenai Metode Penilaian Goodwill

Amir Abadi Yusuf (2007: 12) menyatakan babwa muatan kurikulum harus
memungkinkan luiusan S1 akuntansi untuk bersaing baik didalam mauvpun di luar
negeri. Ini sejalan dengan pemikiran Chaerul D. Djakman (2007: 13) ketika

berusaha menjelaskan tekanan pada penyelenggaraan pendidikan akuntansi.
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Gambar 2.1

Tekanan Penyelenggaraan Pendidikan Akuntansi
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Sumber: Chaerul D. Djakman, Penyelenggaraan Pendidikan Akuntansi, SIMPOSIUM
NASIONAL Standar Kuvalitas Pendidikan Tinggi Akuntansi, Fakultas Ekonomi
Unversitas Indonesia, Depok, 12 April 2007, hataman 13
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Tekanan perubaban pada kurikulum dapat dilihat pada b?be:elmpa contoh
perubahan literatur yang ada mengenai goodwill berikut ini.

Kieso dan Weygant (2001: 610-611) dalam bukunya Intermediate
Accounting 10th edition menyatakan bahwa.

“Once goodwill has been recognized in the accounts, the next question is
how it should be amortized (if at all), three basic approach have been
sugested (1) charge goodwill off immudiate to stock holders equity, (2)
retain goodwill indefinitely unless reduction in valug occurs, (3) amortize
goodwill over usefull life, the profession did note that goodwill should
never .be written off immidiately or amortized more than 40 years.”

Namun pacia Intermediate Accounting 11th Kieso dan Weygandt (2004:
582) menyatakan “Goodwill accuired in business combination is considered to
have an indefinite life and therefore should not be amortized.”

Hal se: up-a: juga dapat dﬁteﬁilui pada literatur Advance Accounting 7th
edition yang disusun oleh Fischer, Taylor & Arthur di talun 1990, meskipun tidak
dapat ditemukan secara eksplisit metode penilaian goodwill yang disampaikan
namun tersirat bahwa nilai goodwill disusutkan sesuai perkiraan umur industri.
Perubahan metode dapat ditemui pada edisi selapjutnya yaitu Advance
Accounting 8th edition dimana Fischer, Taylor & Cheng (2002: 25) menyatakan
bahwa “goodwill is not amortized but it’s subjet to impairment test procedures.”

Floyd A. Beams (terjemahan Amir Abadi Yusuf dari buku Advance

Accounting), akuntansi keuangan lanjutan di indonesia buku 1 edisi revisi (2000:

Skripsi Sikap Akuntan Pendidik ... Indra Perdana



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 10

1-25) tidak menyatakan secara eksplis!it bahwa goodwill harus diamortisasi,
namen ilustrasi-ilustrasi yang ada hanyalah goodwilt diamortisasi.

Dalam buku Advance Accounting 8th edition Floyd A. Beams, Joseph H.
Anthony, Robin P. Clayman&Susan W Lowenson (2003: 4-15) memberikan
ilustrasi bahwa goodwill tidak diamortisasi sedang dalam buku yang sama edisi 7
(2000: 16-19) mereka mengitlustrasikan bahwa goodwill diamortisasi selama 40
tahun.

2.1.5 Sikap
2,1.5.1 Definisi sikap

Pemyataan {hurstone yang dikutip oleh Allen L. Edwards (1960: 2)
mendefinisikan sikap sebagai benkut “degree of positive or negative aflect
associated with some phycological object.” Yang dimaksud dengén pshycological
object adalah “symbeol, phrase, slogan, person,institution, ideal, or idea toward
wich peoplc; can differ with respect to positive or negative affect.”
2.1.5.2 Komponen Sikap

Triandis dan Harry C (1971: 3) mengusulkan bahwa attitade memiliki tiga
komponen yaitu: /

a. cognitive component, that s the idea wich is generally some category used
by humans in thinking.
b. Affective component, that is, the emotion wich charges the idea.

¢. Behaviorai component, that is, a predisposition to action.
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2.1.5.3 Teori Konsistensi Cognitive

Teon Konsistensi Cognitive menyatakan bahwa * People tend to mainlain
consistent attitudes, often in the face of considerable evidance that those attitudes
are nappropriate of meorrect (Grant et al., 1994, sebagaimana yang dikutip oleh
Barry D. Smith, 1998: 629). Teori ini diperkuat oleh teorn cognitive dissonance
(Festinger. 1957, sebagaimana yang dikutip oleh Barry D. Smith, 1998: 630) yang
menyatakan bahwa “dissonance is aroused whenever you simultaneusly hold two
cognitions that are psychologically incompatible. ... The state of dissonance is
unplcasant, and the individual is motivated to reduce it (Elliot & Dcvine, 1994,
sebagaimana yang dikutip oleh Barry D. Smith, 1998: 630).

Barry 3. Smith (1998: 630-631) menyatakan bahwa ada tiga cara untuk
mengurangi dissonance jika 1a berhubungan dengan attitude dan behavior yaitu
“(1) change the attitude, (2) change the behavior, (3) modify the perceived
importance of aftitude or the behavior. Sebagal contoh Barry menggambarkan
untuk mengurangi dissonance seorang perokok dapat merubah sikapnya dengan
beranggapan bahwa “tidak semua orang perokok meninggal karena kangker paru-
paru, beberapa merubah perilakunya hingga berhenti merokok, dan beberapa

14

mcrubah pemikirannya dengan berangpapan “ memang benar merokok dapat
menyebabkan kangkcr paru-paru, tapi ttu tidak berlaku buat saya karena sava

berolahraga dan mengkonsumsit makanan bernutrisi.
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2.1.6 Goodwill
2.1.6.1 Definisi Goodwill

PSAK no0.22 menyatakan bahwa selisih lcbih antara biaya perolehan dan
bagian (interest) perusahaan pengakuisisi atas nilai wajar aktiva dan kewajiban
yang dapat diidentifikasi pada tanggal transaksi pertukaran diakui sebagai
goodwill dan disajikan sebagai aktiva. Goodwill yang timbul akibat suatu akuisisi
mencerminkan pembayaran yang dilakukan oleh  pengakuisisi untuk
mengantisipasi mantaat keekonomian yang akan diperoleh di masa mendatang.
Manfaat keekonomian tersebut mungkin dikasilkan dari suatu sinergi antar aktiva
yang dikuisisi, atau aktiva yang tidak memenuhi persyaratan untuk diakui dalam
laporan keuangan, namun perusahaan pengakuisisi bersedia membayarnya dalam
akuisisi tersebut.

FAS no.141 paragraf 43 menyatakan bahwa kelebihan biaya dani entitas
yang diperoleh atas nilai bersih aset yang diperoieh dan nilai asumsi kewaiiban
akan diakui sebagal aset yang disebut goodwill.
2,1.6.2 Metode Penilaian Goodwill

Milier (1995: 8) merangkum perlakuan akuntansi dan pajak atas goodwill

pada beberapa negara berikut ini

{ Ir.:.
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Tabel 2.1
Perlakuan Akuntansi dan Pajak Atas Goodwill
immediate
capitalization | maximum write off
and period of against tax
amortization | amortization | reserves deductible
Australia Required 20 No No
Canada Required 40 No Yes
not
France Required spectfied No No
not
Germany Permitted specified Permitted Yes
Japan Required 5% No Yes
New Zealand Required 20 No No
United Kingdom Required 20+ No No
United states Required 4* No Yes
nternational-revised IAS - not
22 Required 2U%%= No applicable

* a 20-year period is being considered ** 20 years is rebuttable presumption. A
longer time or an indefinite life (the latter resuiting in no amortization) is
possible if goodwilt is subject to an annual impairment review *** Longer
periods can be justified if goodwill is subject to an impaitment review

Sumber M.C. Miller "goodwill discontent: the making of Australian and

International Accounting Policy,” Australian Accounting review, june 1995 8.

updated by authors

Di dalam tabel di atas masih belum terdapat metode non-amortization
combined with impairment test karena metode ini baru disahkan pada tahun 2001,
2.1.6.2.1 Metode Penilaian Goodwill Amortisasi

Salah satu standar akuntansi yang menganut metode penilaian Goodwill
dengan amortisasi adalah standar akuntansi yang dianut di Indonesia yaitu PSAK
no. 22. PSAK no.22 menyatakan bahwa Goodwill hajus diamortisasi sebagai
beban selama masa manfaatnya. Selanjutnya, dalam mengamortisasi goodwill,

harus digunakan metnde garis lurus, kecuali terdapat metode lain yang dianggap

lebih tepat pada keadaan tertentu. Periode amortisasi goodwill tidak boleh lebih
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dan lima tahun, kecuali periode yang lebih panjang tetapi tidak lebih dari 20 tahun
dapat digunakan apabila terdapat dasar yang tepat.

Saldo Goodwill yang belum diamortisasi harug dievaluasi pada setiap
tanggal neraca, dan apabila terdapat indikasi bahwa jumlah tersebut tidak dapat
sepenuhnya atau sebagian dipuhihkan dari ekspektasi manfaat keckonomian di
masa mendatang, maka bagian jumlah yang tidak dapat dipulihkan tersebut
langsung dibukukan sebagai beban periode yang bersangkutan, setiap penurunan
nilai (write-down) goodwill tidak boleh dinaikkan kembali pada periode
selanjutnya.

Dengan berlalunya waktu, manfaat goodwill berkurang, yang
mencerminkan menurunnya kemampuan untuk memﬁerikan kontribusi pada laba
perusahaan di masa mendatang (future income). Oleh karena itu, sewajarnya

goodwill diamortisasi dan dibukukan sebagai beban secara sistematis selama masa

- i

manfaatnya.
Faktor yang harus dipertimbangkan dalam mengestimasi masa manfaat
goodwill meliputi:
1). ramalan umur bisnis atau industri yang bersangkutan
2). pengaruh keusangan produk, perubahan dalam permintaan dan fakor ekonomi
lainnya;
3). ekspektasi sisa masa kerja para manajer, atau kelompok karyawan yang
menjalankan tugas penting;

4). antisipasi tindakan para pesaing atau calon pesaing; dan
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5). ketentuan hukum, peraturan yang berlaku, atau ketentuan kontrakinal yang
mempengaruht masa manfaat goodwill. .

Karena goodwill merupakan manfaat keekonomian masa yang akan datang
sebagai hasil sinergi atau sebagai hasil suatu aktiva tidak mungkin diakui, maka
sering kali sulit untuk mengestimasi masa manfaatnya. Karenanya untuk fujuan
akuntansi, pernyataan ini menentukan secara arbitrer batas maksimum periode
amortisasi. Anggapan yang digunakan dalam pemyataan ini adalah bahwa
goodwill biasanya tidak mempunyai masa manfaat melebihi lima tahun. Namun
dalam keadaan tertentu dapat terjadi bahwa goodwill secara jelas berkaitan dengan
suatu aktiva tertentu sehingga diharapkan dapat memperikan manfaat kepada
perﬁsahaan pengakuisisi selama masa manfaat aktiva yapg bersangkutan. Karena
kurun wakiu perencanaan atas kegiatan operasiopal perusahaan secara
keseluruban tidak akan lebih dari 20 tahun, maka sulit dipercaya untuk membuat
pf(:yeksi masa manfaat goodwill melebihi 20 tabun.

Saldo Goodwill yang belum diamortisasi harus dievaluasi pada setiap
tanggal neraca, dan apabila terdapat indikasi bahwa jumlah tersebut tidak dapat
sepenuhnya atau sebagian dipulihkan dari ekspektasi manfaat keekonom‘ilan di
masa mendatang, maka bagian jumlah yang tidak dapat dipulihkan tersebut
langsung dibukukan sebagai beban periode yang bersangkutan, setiap penurunan
nilai (write-down) goodwill tidak boleh dinaikkan kembali pada periode
selanjutnya.

Penurunan (pelemahan) nilai goodwill dapat disebabkan berbagai faktor

seperti trend ekonomi yang tidak menguntungkan, perubahan situasi persaingan
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dan hukum, dan peraturan perundangan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
F
penurunzn jumlah arus kas yang dibasilkan. Dalam keadaan tersebut, saldo

- goodmli segera diturunkan (write-down) dan diakui sebagai beban.

Metode penilaian Goodwill dengan amortisasi ini didukung oleh o
Venkatesan Sundraraian (1995) yang berpendapat batiwa |

“Amortization enables companies to match the cost of intangible assets
over the period deemed to benefit from their acquisition. Main arguments
for amortization are the abuse of non-amortization and the unreliability of
earnings without some attempt to recognize the impact. When amortization
became required, the period for write-off became the focus. If the life of the

" asset is non determinable, which is normally the case with goodwill,
amortization over a maximum of forty years should be used. This lengthy
period was set to allow a minimum impact to tie net incormne.”

21622 Metode Penilaian Goodwill Non-amortization Combined With
Impairment Test - o\ .
| Dua standar yang menganut metode penilaian goodwill dengan
. Mmenggunakan metode Non-amorﬁzaﬁon combined with impairment test yaitu
_ FAS nomor 142 dan IFRS nomor 2. FAS nomor 142 paragraf 18 menyatakan
“Goodwill shall not be amortized. Goodwill shall be tested for impairment at a
- level of reporting referred to as a reporting unit.” IASB dalam publikasi ringkasan
IFRS 3 menyatakan “Goodwill is subsequently carried at cost less any
accumnulated impairment losses in accordance with LAS 36 Impairment of Assets.”

“.... goodwill acquired in a business combination must not be amortised.
Instead it must be tested for impairment annually, or more frequently’ if
events or changes in circumstances indicate that it might be impaired. As a
result, income statements would not be charged, unless goodwill is
determined to be impaired... However, the useful lJife of acquirad goodwill
and the pattern in which it diminishes generally are not possible to predict,
-yet its amortisation depends on such predictions. As a result, the amount
~ amortised in any given period can at best be described as an arbitrary
estimate of the _(_:onsmnp_tion of acquired goodwill during that period. In

i
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addition, both anecdotal and rescarch evidence supports the view that the
amortisation charge for goodwill has little, if any, information value for
most users of financial statements, and that an impairment-only model
provides users with more usefut information.” (IASB, 2004)

Berikut adalah defirisi Impairment oleh FAS 142 “Impairment is the
condition that exists when the camying amount of goodwill exceeds its implied
fair value.” (FASB, 2001 paragraf 12)

Tes impairment dilakukan dengan tahapan-tahapan yang dinyatakan dalam
FAS 142 berikut ini:

“The first step of the goodwill impairment test, used to identify potential
impairment, compares the fair value of a reporting unit with its carrying
amount, mcluding goodwill. The guidance in paragraphs 23-25 shall be
used to determine the fair value of a reporting unit. If the fair value of a
reporting unit exceeds its carrying amount, goodwill of the reporting unit is
considered not impaired, thus the second step of the impairment test is
unnecessary. If the carrying amount of a reporting unit exceeds its fair value
the second step of the goodwill impairment test shall be p performed to
measure the amount of impairment loss, if any.” (FASB, 2001 paragraf 12)

7

“The second step of the goodwill impairment tesi, used to measure the
amount of impairment loss, compares the implied fair value of reporting
unit goodwill with the carrying amount of that goodwill. The guidance in
paragraph 21 shall be used to estimate the implied fair value of goodwill. If
the carrying amount of reporting unit goodwill exceeds the implied fair
value of that goodwill, an impairment loss shall be recognized in an amount
- equal to that excess. The loss recognized cannot exceed the carrying amount
of goodwill. After a goodwill impairment loss is recognized, the adjusted
carrying amount of goodwill shall be its new accounting basis. Subsequent
reversal of a previously recognzed goodwill impairment loss is prohibited
- once the measurement of that loss is completed“.(FASB, 2001 paragraf 13)

Selain tiap akhir tahun, tes impairment dapat dilakukan sebagaimana yang
dinyatakan dalam FAS 142:

“Goodwill of a reporting unit shall be tested for impairment between annual
tests if an event occurs or circumstances change that would more likely than
not reduce the fair value of a reporting umt belpw its carrying amonnt,
Examples of such events or circumstances include:

1). A significant adverse change in legal factors or in the business climate

-
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2). An adverse action or assessment by a regulator

3). Unanticipated competition

4). A loss of key personnel

5). A more-likely-than-not expectation that a reporting unit or a significant

portion of a reporting unit will be sold or otherwise disposed of

6). The testing for recoverability under Statement 12] of a significant asset

group within a reporting unit

7). Recognition of a goodwill impairment loss in the financial statements of a

subsidiary that is a component of a reporting unit..” (FASB, 2001 paragraf
15)

Latar belakang informasi dan dasar kesimpulan-kesimpulan yang

mendukung metode penilaian goodwill non-amortisasi deadukan dengan tes

impairment adalah

Skripsi

‘.... not alt goodwill declines in value and that goodwill thai does decline
in value rarely does so on a straight-line basis. ....straight-line amortization
of goodwilt over an arbitrary period does not reflect economic reality and
thus does not provide useful information ....” (FASB, 2001 paragraf 49) «....
it is appropriate to assume that acquired goodwill is being replaced by
internally generated goodwill provided that an entity is able to maintain the
overall value of goodwill (for example, by expending resources on
advertising and customer service).” (FASB, 2001 paragraf 51)

“.... many analysts ... ignore goodwill amortization expense in their
analyses, many entities ignore goodwill amortization expense in measuring
operating performance for mternal reporting purposes; rather, they hold
management responsible for the amount invested in an acquired entity
(including goodwill). A number of field visit participants noted, for example,
that in measuring return on net assets, management would include goodwill
in the denominator (asset base) but would exclude the amortization expense
from the numerator (operating eamings). Thus, Board members
acknowledged that not only do many users of financial statements ignore
goodwill amortization expense in making investment and credit decisions,
entitics often do not constder goodwill amortization expense in cvaluating
the performance of management.” (FASB, 2001 paragraf 52)

“.... reported earnings often increase in the period following the final
amortization expense of goodwill even though operations may not have
changed significantly. Some Board members believe that result is not
representationally faithful because that eamnings increase arises from the
cessation of prior “doubling-up” of expenses related to goodwill, which
occurs when the income statement is charged for expiring goodwill
(amortization of past outlays for acquired goodwill) at the same time it is
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charged for current outlays to create goodwill (internally generated
goodwill). As a result, reported eamings in those prior periods were
decreased in such a way that they did not faithfylly reflect the economic
changes that occurred in those periods.” (FASB, 2001 paragraf 52)

i

. monamortization of goodwill, coupled with -impairment testing and
appropriate disclosure, promotes transparency in financial reporting and
thus provides useful information to those who rely on financial statements,
In addition, respondents noted that not amortizing goodwill is consistent
with both how an entity manages its business and how investors view
goodwill.” (FASB, 2001 paragraf 53,54)

Metode penilaian goodwill Non-amortization combined with impairment
test im didukung oleh Jennings dan Thomson (2001) yang menyatakan “Moreover,
... [our] finding[s] strongly suggest that goodwill amortization merely adds noise
to reported earnings. Overall, these results indicate that the recently adopted
reporting rules for purchased goodwill are likely fo increase the usefulness of

earnings as 2 summary indicator of share value”.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini meneliti tentang sikap akuntan yang berprofesi sebagai dosen
pengajar mata kuliah akuntaﬁsi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan tujuan penelitian peneclitian berupa penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena
sosial tertentu (Masri S & Sofian E, 1995: 4). Sesuai dengan definisi tjuan
penelitian yang diberikan Donald R. Cooper dan C. William Emory (1996: 36),
yaitu jika penelitian berkaitan dengan mencari tahu tentang berapa banyak maka
penelitian ini tergolong deskriptif
Dimensi waktu penelitian ini tergolong dalam studi lintas seksi (cross
sectional) yang berarti penclitian mi dilaksanakan satu kali dan mencerminkan

-

potret dari suatu keadaan pada suatu aai. N
3.2 1dentifikasi Variable dan Skala

Di dalam penelitian ini hanya terdapat variabel-variabel yang bersifat
independen. Skala yang digunakan pada setiap variabel adalah skala likert. Data
vang dihasilkan oleh skala likert tersebut dapat dikhtegorikan sebagat data
berskala ordinal.
3.3 Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian yang dikur dengan menggunakan atribut berupa 8
indikator pertanyaan mengenai sikap Akuntan pendidik terhadap metode penilaian

Goodwill dengan Amortisasi dan 9 indikator pertanyaan mengenai sikap Akuntan

20
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pendidik terhadap penilaian goodwill! non-amortization combined with

impairment test. Dengan kuesioner-kuesiolner ini repponden diminta untuk

memberikan jawaban pada pilthan jawaban yang tersedia,

3.3.1 Variabel Sikap Terhadap Pernyataan Tentang Metode Penilaian

Goodwill Amortisasi (g1 sampai dengan 8)

Variabel qI sampai dengan variabel g8 memunjukkan sikap responden
terhadap pemyataan yang menunjukkan unsur-unsur dan standar akuntansi yang
mendukung metode penilaian amortisasi goodwill. Unsur-unsur ini diambil dari
pernyataan standar itu sendini dan dasar pemikiran dalam penyusunan standar
tersebut. Berikut im adalah pernyataan yang digunakan pada tiap-tiap vanabel
berikut sumber yang digunakan dalam penentuan pemyataan tersebut:
ql adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap Pemyataah yang diambil

dari PSAK No. 22 paragraf 40 dan 42 yaito “Kemampuan perusahaan anak,
menyunllbang {aba pada perusahaan induk terbatas pada jangka waktu tertentu
yang lamanya dapat ditentukan secara acak.”

42 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pernyataan yang diambil
dari PSAK No. 22 paragraf 40 dan 42 yaitn “Jangka wakfu kemampuan
perusahaan anak dalam menyumbang laba pada perusahaan induk tidak dapat
lebih dari 20 tahun.”

g3 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap Pcmyataan yang diambii
dari PSAK No, 22 paragraf 40 yaitu “Kemampuan perusahaan anak dalam
menyumbangkan laba pasti menurun dengan berlalunya waktu.”

g4 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pernyataan yang diambil
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dari PSAK No. 22 paragraf 11 yaitu “Tidak ada usaha vang dapat
memperpanjang[ umur bisnis atau industr.”

g5 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pernyataan yang diambil
dari PSAK No. 22 paragraf 41 yaita “Keusangan produk tidak dapat
dihindarkan.”

g6 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pemyataan yang diambil
dan PSAK No. 22 paragraf 41 yaitu “Tidak ada usaha yang dapat dilakukan
untuk memperpanjang siklus hidup produk™

q7 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pernyataan yang diambil
dari PSAK No. 22 paragraf 41 yaitu “Pergantian manajer yang menjalankan
tugas penting pasti berdampak negatif terhadap perusahaan.”

q8 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pernyataan yang diambil
dart PSAK No. 22 paragraf 4] yaitu “Pergantian kelompok karyawan yang
menjalankan tugas penting, pasti berdampak negatif t;crhadap perusahaan.”

3.3.2 Variabel Sikap Terhadap Permyataan Tentang Metode Penilaian

Goodwill Non-Amortization combined with impairment test (g2 sampai

dengan q17) .'

Variabel q9 sampai dengan variabel q17 menunjukkan sikap responden
terhadap pernyataan vang menunjukkan unsur-unsur dari standar akustansi yang
mendukung metode penilaian goodwill Non-amortization coribined with
impairment test. Unsur-unsur ini diambil dari pernyaaan standar itu sendiri dan
dasar pemikiran dalam penyusunan standar tersebut. Berikut ini adalah pernyataan

yang digunakan pada tiap-tiap variabel berkut samber yang digunakan dalam
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penentuan pernyataan tersebut:

q% adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pemyataan yang diambil

dari Statement of Financial Accounting Standard SFAS No. 142 paragraf
B79 tentang Reconsideration of a Nonameortization Approach dimana dan
exposure draft talun 1999 FASB menyatakan bahwa “...Not all goodwill
declines in value...” Kemudian pernyataan ini diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia kemudian diclah agar mudah dipahami sehingga menjadi

“Tidak semua nilai goodwill turun.”

ql10 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pernyataan yang diambil

dari Statement of Financial Accounting StandardSFAS No. 142 paragraf
B79 tentang Reconsideration of a Nonamortization Approach dimana dan
exposure draft tahun 1999 FASB menyatakan bahwa “... goodwill that does
decline in value rarely does so on a straight-line basis...” Kemudian
pemnyataan ini diterjemahkan ke dalam Bahalsa Indonesia kemudian diolah
agar mudah dipahami sehingga menjadi “Tidak semua pemurunan nilai

goodwill sesuat dengan metode garis lurus.”

q11 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pernyataan yang diambil

Skripsi

dari Statement of Financial Accounting StandardSFAS No. 142 paragraf
B79 tentang Reconsideration of a Nonamortization Approach dimana FASB
setuju dengan :ssponden exposure draft yang mepyatakan “...straight-line
amortization of goodwill over an arbitrary period does not reflect economic
reality\ and thus does not provide useful information.” Kemudian pernyataan

i diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia kempdian diolah agar mudah
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dipahami schingga menjadi “Amortisasi goondwill secara garis lurus
scpanjang periode vang ditetapkan secara arbitrer tidak mencerminkan
kenyataan ckonomi dan maka ia tidak menyediakan informasi yang

berguna.”

q12 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pernyataan yang diambil

dari Statement of Financial Accounting Standard SFAS No. 142 paragraf
B85 tentang Concerns with testing goodwill for tmpairment, /nfernally
generated goodwill  dimana FASB menyimpulkan dari tanggapan
responden atas exposure draft yang menyatakan “It is appropriate to assume
that acquired goodwill 1s being replaced by internally generated goodwill
provided that an entity is able to maintain the overall value of goodwill (for
example, by expending resources on advertising and customer service).
Kemudian pemnyataan im diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
kemudian diotah agar mudah dipahami sehingga menjadi “Nilai goudwili
dapat tidak diamortisasi karena perusahaan telah mengeluarkan biaya yang

yang tidak sedikit untuk mempertahankannya”

q13 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pemyataan yang diambil

Skripsi

dari Statement of Financial Accounting Standard SFAS No. 142 paragraf
B90 tentang Concerns with testing goodwill for impairment; Decision
usefulness dimana FASB, dari hasil kunjungan lapangan ke entitas-entitas,
menyadari bahwa “Many analysts that ignore goodwill amortization
expense in their analyses.” Kemudian pernyataan ini ditejemahkan ke

dalam Bahasa Indonesia kemudian diolah agar mudah dipahami sehingga
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menjadi  “Banyak analis laporan keuangan yang mengabatkan beban
amortisasi dalam anaisis mereka,” |

q14 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pernyataan yang diambil

dari Statement of Financial Accounting Standard SFAS No. 142 paragraf
B9 tentang Concerns with testing goodwill for impairment; Decision
usefulness dimana FASB, dari hasil kunjungan lapangan ke entitas-entitas,
menyimpulkan bahwa “Entities often do not consider goodwill amortization
expense in evaluating the performance of management.” Kemudian
pemyataan ini diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia kemudian diolah
agar mudah dipahami sehingga menja;ii “Beban amortisasi periode, tidak
dipertimbangkan dalam evaluasi kinerja manajemen (karena sebaik apapun

kinerja manajemen, beban amortisasi akan selalu ada pada tiap periode).”

qi5 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pernyataan yang diambil

Skripsi

dan Statement of Financial Accouniing Stand'a"td SFAS No. 142 paragraf
B90 tentang Concerns with testing goodwill far impairment; Decision
usefulness dimana FASB mencatat bahwa “Reported earnings ofien
increase in the period following the final amortization expense of goodwill
even though operations may not have changed significantly... As a result
reported earnings in those prior periods were decreased in such a way that
they did not faithfully reflect the economic changes that occurred in those
periods.” Kemudian pemyataan ini diterjemahkan ke dalam Bahasa™
Indonesia kemudian diolah agar mudah dipahami sehingga menjadi “Laba
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perusahaan vang meningkat setelah goodwill habis diamortisasi tidak

]

mencerminkan peningkatan kinerja perusahaan.”

q16 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pernyataan yang diambil

dari Statement of Financial Accounting Standard SFAS No. 142 paragraf
B9S tentang Concerns with testing goodwill for impairment;
Nenamortization of Goodwill and Related Impairment Tests dmmana
responden exposure draft 2001 mencatat bahwa Not amortizing goodwill is
consistent with how an entity manages its business.” Kemudian permyataan
ini diterjemahkan ke dalam Bahasa indonesia kemudian diolah agar mudah
dipahami sehingga menjadi “Tidak mengamortisasi goodwill sesuai dengan

kepentingan perusahaaﬁ dalam menjalankan bisnisnya.”

ql7 adalah sikap responden akuntan pendidik terhadap pernyataan yang diambil

Skripsi

dan Statement ot Financial Accounting Standard SFAS No. 142 paragraf
B95 tentang Cum‘:::ms with testiﬁg goodwill for impanment;
Nenamortization of Goodwill and Related Impairment Tests dimana
responden exposure draft 2001 mencatat bahwa “Not amortizing goodwill is
consistent with how investors view goodwill.” Kemudian pernyataan im
ditcrjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia kemudian diolah agar mudah

dipahami sehingga menjadi “Investor memiliki pandangan bahwa goodwill

scharusnya tidak diamortisast.”
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3.4 Sumber Data dan Jenisl Data

Penelitian  ini menggulnakan sumber data primer yang berupa hasil
kuisioner. Kuisioner dikembangkan dan teori-teorl yapg telah diangkap pada
bagian studi kepustakaan di atas.

Jenis data vang digunakan dalam proses penelifian 1ni merupakan jenis
data subyek (self report data) yang dilakukan secara tertulis. Data sabyek ini
adalah jems data yang berupa sikap dari responden yang menjadi snbyek
penelitian vaitu Akuntan pendidik.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data
3.5.1 Metode Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data sesuai dengan definisi
survei vang diberikan oleh Donald & Emory (1996: 37) vaitu pada cara survei,
peneliti dapat menggunakan pertanyaan kepada subyek dan mengumpulkan
jawaban-jawaban melalui cara non-personal. Data yaug dihasilkan berasal dari
daftar isian yang harus diisi dan yang dikirim melalui pos. Penelitian ini juga
disebut sebagai penelitian survel karena penelitian ini menggunakan Kuisioner
sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Masri S, Sofjan E, 1995: 1).

3.5.2 Populasi
Populasi dalam penelitian int adalah akuntan pendidik yang ada sekitar
Surabava. Mereka adalah dosen yang mengajar di jurusan akuntans:. Informusi

lebih lanjut mengenai populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada bab IV.
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3.5.3 Prosedur Pencatuan Sampel

! Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan sample. Sampel adalah
bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili populasi penelitian.
Sampling adalah proses memilih scjumlah elemen dari populasi yang mencukupi
untuk mempeiajari sample dan memahami karakteristik elemen populasi.

Sample penelitian efektif adalah dari 32 jurysan akuntansi dimana
Akuntan Pendidik melaksanakan aktivitasnva. Setiap paket kuisioner yang dikirim
ke masing-masing organisasi berisi 5 lembar jawaban kuisioner.

3.6 Prosedur Penyajian Data
3.6.2 Penyajian Statistik Deskriptif

Peneliti menggunakan fasilitas analisa crosstabs pada program SPSS 11.5
for Windows dalam 1ﬁenyajikan data yang telah dihimpun. Diagram-diagram
digunakan dalam membantu mempermudah pembacaan data.

Peneliti menyajikan data penelitian menggunakan dua ukuran yaitu ukuran
pemusatan dan ukuran bentuk. Ukuran pemusatan biasanya disebut pemusatan
sentral atau pusat yang meliputi rata-rata hitung (mean), Median, dan Modus.
Ukuran bentuk, menjulur (skewed) atau kurtosis, menggambarkan bentuk simetris
dan bentuk kemerataan relatifnya suatu distribusi. Umumnya bentuk lebih mudah
dikomunikasikan melalui tampilan visual. (Donald & Emory, 1996: 36). Untuk
mengukur tingkat kecondongan suate distribusi .apat kita gunakan koefisien

kecondongan atau kecondongan atau cuefficient of skewness (Pangesiu, 2003: 21-

24).
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Rata-rata (mean) adalah rata-rata hitung, rata-rata hitung adalah
penjumiahan nilai pengamatan dalam suatu distribusi yang dibagt oieh jumlah
pengamatan. Rata-rata hitung adalah ukuran pemusatan yang paling sering
digunakan untuk data interval, rasio, tetapi dapat menghasilkan kesimpulan yang
menyimpang jika distribusi itu mengandung nilai yang sangat ekstrim, besar
maupun kecil.

Median adalah titik tengah dari suatu distribusi. Separuh pengamatan dari
distribusi terietak ditas dan sisanya dibawahnya. Jika distribusi memiliki jumlah
pengamatan genap, median adalah rata-rata dari dua nilaj yang terietak di tengah.
Median adalah pendeteksi letak pusat yang paling tepat untuk data ordinal dan
memiliki keungguian terhadap nilai ekstrim. |

Modus adalah nilai yang paling sering muncul, Jika terdapat iebih dari satu
nilai yang bemnilai tinggi tetapt memiliki frekuensi yang sana maka distribusi
seperti ite disebut bimodus. |

Kemenjuluran (skewness) adalah ukuran deviasi distribusi dani bentuk
simetrisnya. Jika satu ekor menjulur ke kiri. ke arah nilai-nilai yang rendah, maka
ia disebut menjulur negatif. Nilai-nilai yang mengarah kanan, ke arah nilai-nilai
yang tinggi, menjulur positif. Jika suatu distribusi mendekati simetris, nilai
koefisien skewness mendekati nol.

Kurtosis adalah ukuran ketinggian / puncak (atau kelandaian) distribusi.
Distribusi yang nilainya sangat mengelompok ata berkumpul dalam suatu pusat
akan cenderung curam atau leptokustik. Distribusi yang landai yang nilai-nilainya

lebih terdistribusi secara merata dan ekornya lebih datar dibandingkan biasanya
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disebut dengan platikurtik. Distribnsi menengah atau mesokurtik tidak terlalu
curam ataupun landai. Nilai kurtosis untuk distribusi normal atau mesokurtik
adalah nol. Suatu distnibusi leptokurtik akan mempunyai nilai positif dan
platikurtik akan bernilai negatif. Sama hainya dengan kemenjuluran, semakin

besar nilai kurtosis, semakin ekstrim karakteristik yang ditunjukkannya.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah sikap dosen pengajar mata kuliah

akuntansi di universitas di Surabaya. Obyek penelitian tersebut diperoleh dengan
alat pengumpulan data berupa kuesioner, Dalam skala likert, data tersebut diolah
lebih lanjut agar lebuh mudah dibaca.

Peneliti menggunakan informasi dari KOPERTIS VII dan data dari situs

www pts.co.id dan www.evaluasi.orid dalam menentukan perguruan tinggi yang

memiliki jurusan akuntansi dalam program studi yang ditawarkannya. Peneliti
mengirim ke jurusan akuntanst di_masing-masi ng universitas dan perguruan tinggi
sesual dengan data tersebut (lihat lampiran 4.1).

Penelitt mengirinm setiap jurusan akuntanst paket kinsioner beserta kartu
pos jawabannya. Karena ketefgalaszm dana maka penelitt hanya mengirim 5
kuisioner dalam setiap paket kepada masing-masing jurusan akuntansi. Kemudian
peneliti menelpon satu per satu universitas tersebut tentang apakah kuisioner yang
telah dikinm kurang dan beragam respon diperoleh pencliti. Kebanyakan dar
universitas tersebut belum bisa bekerjasama dalam penelitian ini discbabkan oleh

beberapa hal antara lain paket kuisioner yang tidak sampai ke mereka dan

kesibukan responden.

31
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4.2 Deskripsi Variabel Penelitian
4.2.1 Variabel Sikap Terhadap Permyataan Tentang Metode Penilaian
Goodwill Amortisasi (q1 sampai dengan g8)

Variabel ini menunjukkan sikap responden terhadap pemyataan-
pernyataan yang mendukung metode penilaian goodwill amortisasi. Variabel ini
menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5 dimana 1 berarti setuju, 2 berarti
agak setuju, 3 berarti netral, 4 berarti agak tidak setuju, dan $ berarti tidak setuju.
Tabel hasil kuisioner untuk variabel ini dapat dilihat pada lampiran 4.2
4.2,2 Variabel Sikap Terbadap Pernyataan Temtang Metode Penilaian
Goodwill Non-Amortisasi dipadukan dengan tes pelemahan (q9 sampai
dengan q17)

Variabel ini ienunjukkan sikap responden terhadap pemyataan-
pcm;ﬂaan yang mendufmng metode penilaian goodwill non-amortisasi dipadukan
dengan tes pelemahan. Vanabel ini menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5
dimana 1 berarti setuju, 2 berarti agak setyju, 3 berarti netral, 4 berarti agak tidak
setuju, dan 5 berarti tidak setuju. Tabel hasil kuisioner untuk variabel ini da;;)at
dilihat pada lampiran 4.3
4.3 Pengolahan Data Menggunakan Statistik Deskriptif
43.1 Sikap Akuntan pendidik terhadap metode penilaian Goodwill
Amortisasi

Fungsi crosstabs dari SPSS 11.5 for Windows digunakan untuk dapat

menyajikan data yang diperoleh dari kuisioner agar lebih mudah dibaca.
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Tabel 4.1
Crosjtabulation Sikap Akuntan Pendidik Terhadap Metpde Penilaian Goodwill
Amortisast
Sikap akuntan pendidik terhadap metode penitaian goodwill amartisasi Total
1 Agak Tidak
Setuju | Agak Setuju |  Netral Setuju | Tidak Setuju

Pernyataan q1 Count 3 8 1 9 16 37
% of Total 1,0% 2,7% 3% ! 3,0% 5,4% 12,5%

q2 Count 5 3 4 ] 19 a7

% of Total 1,7% 1,0% 1,4% 2,0% 6.4% 12,5%

q3 Count 4 4 0 8 21 37

% of Total 1,4% 1,4% ,0% 2, 7% 7.1% 12,5%

g4 Count 3 3 1 3 27 37

% of Total 1,0% 1,0% 3% 1,0% 9,1% 12,5%

q5 Count 26 2 5 2 2 37

% of Total 8,8% 7% 1,7% 7% 7% 12,5%

q6é Count 1 2 1 11 22 37

% of Total 3% 7% ,3% 3.7% 7,4% 12,5%

q7 Count 0 3 2 15 17 37

% of Total ,0% 1,0% 7% 5,1% 57% 12,5%

q8 Count 1 5 3 14 14 37

% of Total 3% | 1,7% 1,0% | 4.7% 47% 12,5%
Total Count 43 30 17 68 138 ’ 208 |
% of Toial 14,5% 10,1% 5,7% | 23,0% 43,6% ;  100,0% |

Sumber; Data lampiran $.1 diolah

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Sikap Akuntan Pendidik Terhadap Metode Pentlaian
Goodwiil Amortisasi
; Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Setuju 43 14,5 14,5 14,5
Agak Setuju 30 10,1 10,1 24,7
Netral B 17 57 57 30,4
Agak Tidak 68 23,0 23,0 53,4
Setuju
Tidak Setuju 138 466 . 46,6 100,0
Total 296 100,0 100,0

Sumber: Data lampiran 4.1 diolah
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Tabel 4.3
Statlstlk Sikap Akuntan Pendidik Terhadap Metode Pem]man Goodwill
Amortisasi = -
N _ - Vaiid 206
T Missing [i]
Mean 3,7703
Median 4,0000
Mode 5,00
Std. Deviation 1,48024
Skewness - 874
Std. Error of Skewness 142
Kurtosis 782
Std. Error of Kustosis 282
Sum . 1118,00
Percentiles 25 3,0000
' 50 4,0000
75 5,000C
Sumber: Data lampiran 4.1 diolah
Gambar 4.1
Histogram Slkap Akuntan Pendidik Terhadap Metodc Penlman Goodwill -
Amortlsam o
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Sumber: Data lampiran 4.1 diolak
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Gambar 4.2
Grafik Distribusi Sikap Akuntan Pendidik Terhadap Metode Penilaian Goodwiil
Amortisasi per Pernyataan
30 =
}
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ql g2 g3 g4 95
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Sumber; Data lampiran 4.1 diolah

Gambar 4.3

Grafik Biplot Sikap Akuntan Pendidik Terhadap Metode Penilaian Goodwiii
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Sumber: Data lampiran 4.1 diolah

Skripsi Sikap Akuntan Pendidik ...

Indra Perdana



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 36

4,32 Sikap Akuntan pendidik terhadap Metode penilaiam Goodwill Non-
amortization combined witli impairment test
Fungsi crosstabs dari SPSS 11.5 for Windows digunakan untuk dapat
menyajikan data yang diperoleh dari kuisioner agar lebih mudah dibaca.
Tabel 4.4

Crosstabulation Sikap Akuntan Pendidik Terhadap MEtode Penilaian Goodwill
Non-amortization combined With Impairment Test

Sikap Akuntan Pendidik Terhadap Metode Penilaian Goodwill Non-
amortization combined With Impaimment Test Total
Setuju | Agak Seluju Netral Agai Tidak Setuju Tidak Setuju

NYAKP2 q9  Count 22 8 4 2 3 a7
% of Total 6,6% 1,8% 1,2% 6% 9% 11,1%

qt0  Count 20 11 4 1 1 37
% of Total 8,0% 3,3% 12% ,3% 3% 11,1%

qit  Count 8 12 3 ) 6 8 37
% of Total 2,4% 3,6% 9% 1,8% 2,4% 11,1%

912  Count 2 S| 12 4 14 37
% of Total 8% 1,5% 3,6% 1,2% 4,2% 1,1%

qt3  Count 5 13 i 5 7 37
% of Total 1,5% 3,9% 21% 1,5% 2,1% 11.1%

q14  Count 13 10 Bolut 4 v 37
% of Total 3,9% 3.0% 9% 1,2% 2,1% 11.1%

qts Count 7 9 2 7 12 37
% of Total 2,1% 2,7% 6% 2,1% 3,6% 1,1%

qf6  Count 3 2 6 10 16 37
% of Total 9% - 8% 1,8% 3.0% 4,8% 11,1%

q17  Count 2 8 8 2] 13 37
% of Total 8% 2,4% 2,4% 1,8% 3,9% 11,1%

Total Count 82 76 49 45 a1 333
% of Total 24,6% 28% | 147% 13,5% 24,3% 100,0%

Sumbet: Daia lampiran 4.2 diolah
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Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Sikap Akuntan Pendidik Terhedap Metade Penilaian
Goodwill Non-amortization combined With Impairment Test

31

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Setuju 82 246 248 246
Agak Setuju 76 228 228 47,4
Netral 49 14,7 | 14,7 62,2
Agak Tidak 45 13,5 13,5 75,7
Setfuju
Tidak Setuju 81 24,3 24,3 1000
Totat 333 1000 100,0

Sumber: Daia lampiran 4.2 diolah
Tabel 4.6

Statistik Sikap Akuntan Pendidik Terhadap Metode Penilaian Goodwill Non-

amortization combined With Impairment Test

N

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Skewness

Valid
Missing

Std. EfLor of Skewness

Kurtosis

Std. Error of Kurtosis

Sum
Percentiles

23
50
75

333

0
2,9009
3,0000
1,00
1.52265
63
134
-1,453
266
966,00
2,0000
3,0000
4,0000

Sumber: Data lampiran 4.2 diclah
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1
Gambar 4 4
Histogram Sikap Akuntan Pendidik Terhadap Metode Penilaian Goodwill Non-
amortization combined With Impairment Test
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Sumber: Data lampiran 4.2 diolah
Gambar 4.5

Grafik Distribusi Sikap Akuntan Pendidik Terhadap Metode Penalaian Goodwili
. Non-amortization combined With Impairment Test per Pernyataan
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Gambar 4.6

Grafik Biplot Sikap Akuniian Pendidik Terhadap Metode Penilaian Goodwill Non-
amortization combined With Impairment Test
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Dimension 1

Sumber Gambar 4.3 dan Gambar 4.6: Data lampiran 4.2 diolah

4.4 Pembahasan
44.1 Sikap Akuntan Pendidik Terhadap Metode Penilaian Goodwill
Amortisasi

Dari data diatas diperoleh mean, median, modus sikap akuntan pendidik
terhadap metode penilaian goodwill amortisasi adalah 3,77 , 4 , dan 5. Jadi, tiga
ukuran pusat, mean, median, dan modus, memberi gambaran bahwa akuntan
pendidik memiliki kecenderungan sikap tidak setuju terhadap metode pemlaian
goodwill amortisasi. -

Derajat kecondongan data adalah -,874 yang artinya data condong ke arab

kanan yaitu ke arah tidak setuju. Hal ini dapat dilihat dari kurva normal yang
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ditunjukkan oleh histogram gambar 4.1. Didukung oi¢h derajat kurtosis -,762
maka dapat disimpulkan bahwa data mengelompok ke aah kanan yang mewakiki
sikap tidak setuju.
Percentiles 25, 50, dan 75 berada pada 3,4, dan 5 yang berarti bahwa data
memiliki sebaran cenderung ke arah kanan yang mewakili sikap tidak setuju.
Responden cenderung memiliki sikap setuju terhadap pemyataan berikut
ql “Kemampuan perusahaan anak, menyumbang laba pada perusahaan induk
terbatas pada jangka waktu tertentu yang lamanya dapat ditentukan secara
acak.”
q2 “Jangka waktu kemampuan peruséhaan anak dalam menyumbang laba pada
perusahaan induk tidak dapat tebih dari 20 tahun.”
q3 “Kemampuan perusahaan anak dalam menyumbangkan laba pasti menurun
dengan berlalunya waktu.”
q4 “Tidak ada usaha yang dapai memperpanjang umur bisnis atau industri.”
q6 “Tidak ada usaha yang dapat dilakukan untuk memperpanjang siklus hidup
produk”
q7 “Pergantian manajer yang menjalankan tugas penting pasti berdampak negatif
terhadap perusahaan.”
48 “Pergantian kelompok karyawan yang menjalankan tugas penting, pastt
* berdampak negatif terhadap perusahaan.”
Bertolak belakang dengan sikap responden terhadap sebagian besar
pemyataan tentang metode goodwill amortisasi, responden cenderung memiliki

sikap setuju terhadap pemyataau ¢5 “Keusangan produk tidak dapat dihindarkan.”
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4.4.2 Sikap Akuntan Pendidik Terhadap Metode Pgnilaian Goodwill Non-
amortization combined With Impairment Test

Dari data diatas diperoleh mean dan median sikap akuntan pendidik
terhadap metode penilaian goodwill non-amortization combined with impairment
test adalah 2,9 dan 3. Ukuran pemusatan yang didapat dari modus data bernilai 1
(yang mewakili sikap setuju) yang berfrekuensi 82, namun nilai 5 (yang mewakili
sikap tidak setuju) yang berfrekuensi 81 schingga data nyaris berupa data bimodus.

Derajat kecondongan yang bemilai 0,163 dapat diartikan bahwa data
memiliki sebaran merata {(cenderung ke arah tengah yaitu bernilai 3). Namun jyika
dilihat pada histogram (gambar 4.4) temyata frekuensi besar mengumpul pada
masing-masing kutub yaitu pada nilai 1 (setuju) din 5 (tidak setuju). Nilai derajat
kecondongan yang positif disebabkan oleh frekuensi nilai 2 (agak setuju) yang
melebihi nilai 3 (netral) dan 4 (agak tidak setuju).

Dari gambar 4.5 dapat di lihat pernyataan q9, ql(;: qll, qi3, dan qi4
memiliki kecenderungan bernilai 1 (setuju) dan 2 (agak setuju) sedangkan
pernyataan q12, gl5, 16, dan q17 memiliki kecenderungan bemilai 5 (tidak
setuju) dan 4 (agak tidak setuju).

Responden cenderung memiliki sikap setujn dan agak setuju terhadap
pernyataan
q% “Tidak semua nilai goodwill turun.”

q10 “Tidak semua penurunan nilai goodwill sesuai dengan metode garis lurus.”
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qll “Amortisasi goodwill secara garis lurus sepanjang periode yang ditetapkan
secara arbitrer tidak mencerminkan kenyataan ckonomi dan maka i1a tid;k
menyediakan informasi yang berguna.”
ql3 “Banyak analis laporan keuangan yang mengabaikan beban amortisasi
dalam analisis mereka.”
ql4 “Beban amortisasi periode, tidak dipertimbangkan dalam evaluasi kinerja
manajemen (karena sebaik apapun kinerja manajemen, beban amortisasi
akan selalu ada pada tiap periode).”
Responden cenderung memiliki sikap tidak setuju dan agak tidak setuju
tethadap pernyataan ;
ql2 “Nilai goodwill dapat tidek diamortisasi karena perusahaan telah
mengeluarkan biaya yang yang tidak sedikit untuk mempertahankannya”
ql5 “Laba perusahaan yang meningkat sctelah goodwill habis diamortisasi tidak
mencerminkAt peningkatan kinezja/ pernsahian
ql6 “Tidak mengamortisasi goodwill sesuai dengan kepentingan perusahaan
dalam menjalankan bisnisnya.”
gl7 ”Investor memiliki pandangan bahwa goodwill scharusnya tidak
diamortisasi.”
4.4.3 Perbandingan Sikap Akuntan Pendidik Terhadap Metode Penilaian
Goodwill
Perbandingan kecenderengan sikap responden dapat diperoleh dengan
membandingkan data dari tabel 4.2 dan tabel 4.6.
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Sedangkan untuk metode penilaian goodwill non-amortization combined
with impairment test sikap responden didominasi oleh Setuj1u (24,6%) walaupun
terdapat sikap Tidak Setuju menempati posisi ke-dua (24,3%), sikap Agak Setuju
(22,8%) jauh mengungguili sikap Agak Tidak Setwyn (13,5%), sehingga dari
informasi ini dapat disimpulkan bahwa responden memiliki kecenderungan sikap
setuju terhadap metode penmilaian goodwill non-amortization combined with
impairment test.

Untuk metode penilaian goodwill amortisasi sikap responden didominasi
oleh Tidak Setuju (46,6 %) dan Agak Tidak Setuju (23 %), sehingga dan
informasi ini dapat disimpulkan bahwa responden cenderung memiliki sikap tidak

setuju terhad‘cip metode pemlaian goodwill amortisasi.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Pembahasan statistik deskriptif pada BAB IV mengungkap bahwa

responden Akuntan pendidik cenderung memiliki sikap tidak setuju terhadap
metode penilalan goodwill amortisasi dan cenderung memiliki setuju terhadap
metode penilatan goodwill non-amortization combined with impairment test.
5.2 Saran

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah agar melakukan penelitian
dengan menggunakan metode wawancara terhadap responden, dengan demikian
diharapkan agar penchitiannya dapat menghasilkan data yang lebih akurat, karena
responden dapat menanyakan langsung kepada peneliti jika terdapat hal-hal yang

dirasa kurang elas,

44
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Lampiran 4.1 o

Dafter Universitas di Surabaya yang mepmliki hrosan Akuntansi
No Identitas Universitas Alamat Pendidik
1|[POLITEXNIK, NSC J1. Busuki Rachmai No. 85 Surabaya, Telp(031 )5310331 6
2{POLITEEMIK, UBAYA J1. Ngapel Jaya Sel. 169 Swabaya 6
3[STIE ARTHA BODHI ISWARA Ji Menur Pumpungar 113/29 Surabaya N/A
4|STIE FATAHILLAH I Asem Raya No. 27 Surabaya, Teip(031 15934062 N/A
S|STIE IBMT 71, Raya Kupang Baru No.8 Surabaya, Telp(031 )7346789 N/A
6|STIE INDONESIA (STIESIA) J1. Menur Pumpungan Neo.30 Surabaya 59
7ISTIE ISTA ESANTA UPADHITA SURABAYA (IEU) J1. Raya Dukuh Kupeng 157 Sursbays 6
3|STIE PERBANAS SURABAYA J1. Nginden Semolo 34-36 Sursbaya, Telp(031 )5947151 26
9{STE URIP SUMOHARDIO J. Urip Sumoherdio 5-7 Surshaye 11
1HSTIE WIDYA DARMA " |J1. Ketintang No. 147 Surgbaya, Telp.J31 18284304 N/A
11)8TIE WILWATIXTA J1. Xlpmpis Anom J12 Surabaya, Telp(031 15849643 5
12{STP SATYA WIDYA Bendul Merist Rejomman [ Surabaya N/A
13{UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA Jl. Semolowaru No. 45 Surabays; Telp(031 ) 28
14{UNIVERSITAS 45 J1. Mayjen Stngkeno Surabaya; Telp(031 )5611214 12
13| UNIVERSITAS ATRLANGGA J1. Airlanggn 4 Surabaya 60286; Telp(03 1)5033642;5036584 44
16/ UNIVERSITAS BHAYANGKARA 7. A. Yami No. 114 Sursbaya, Telp(031 )8285602 NiA
17{UNIVERSITAS Di. SOETOMO Ji. Semolowarn Surabaya, Tel031 ) 22
18| UNIVERSITAS KATOLIK DARMA CENDIKA J1. Deles 1729 Surabaya 15
19[UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA|JL Dinoyo 44 Sursbaya 24
20|UNIVERSITAS KRISTEN PETRA J1. Siwalankerto 121-131 Surabays; Telp{031 }843904¢ 14
21 |[UNIVERSITAS MERDEKA SURABAYA J1. Ketintang Madya 11 Sursbaya N/A
22 |UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA J1. Sutorejo No. 59 Surabaya, Telp(03§ ) 5
23|UNIVERSITAS NAROTAMA, Ji. AR. Hakim No. 51 Surebaya - 8
24 |UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA, J1. Ketintang Surabaya 7
25]UNIVERSITAS PGRI ADI HUANA J1. Ngagel Dadi HTB/37 Surabays, Telp(031 ) 9
26 |UNIVERSITAS PUTRA BANGSA J1. A R. Hekim No. 107 Surabays NA
27 [UNIVERSITAS TRI TUNGGAL 1. Jojoran IV/2-T) Burabaya N/A
28[UNIVERSITAS WAGE RUDOLF SUPRATMAN J1. AR. Hekim No. 14 Surbaya; Telp(031 ) 5945254 8
29|UNIVERSITAS WIDYA KARTIKA Sworeic Prima Utara II/] Surabaya &
0JUNIVERSITAS WA YA KUSUMA J1. Dukah Kupang %X V/54 Surabaya, Telp{031 }5677577 22
31 JUNIVERSITAS WIIAYA PUTRA Jl. Raya Benowo No. 1-3 Surabaya 11 ]
32[UPN VETERAN JAWA TIMLR : Raya Rungk Madya-Gn_Anvar Surabays 40
: Total Dosért i 394
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Lampiran 4.2
Tabel Sikap Akuntan Pendidik terthadap metode penilaian Goodwill Amortisasi

Amortisasi

Q38

Q7

Q6

05

L]

Q3
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02

Q!

L |

NO

10
11
12
13
14

16
17
i3
19
20
21

22

24
23

26
27
28
29

30
31

32

33

34
35

36

37

1 = setuju

agak setuju
netral

2
3

agak tidak setuju

5 = tidak setuju

4=
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Lampiran ‘43

Tabel Sikap Akuntan Pendidik terhadap metode penilaian Goodwill N

padukan dengan tes

on-Amortisasi di

Q17

Qle

Q15

Q14

™~

Q13

Non-amortisasi

pelemahan

Q12

Gl

Q10

Lt

09

agak tidak setujut

agak setyju
netral
tidak setupu

1 = setuju
2=
3:

4
5

NO
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12
13
14
15
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17
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19
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